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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir spasial siswa pada materi transformasi geometri di kelas 

eksperimen yang menggunakan aplikasi GeoGebra menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan aplikasi GeoGebra, 

meskipun peningkatannya tidak merata pada seluruh indikator. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 23,75 

dan kelas kontrol sebesar 23,96 yang menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua 

kelas relatif setara. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen meningkat menjadi 41,88 sedangkan rata-rata nilai posttest kelas 

kontrol sebesar 29,43. Ditinjau per indikator, peningkatan paling menonjol terjadi 

pada rotasi mental (skor posttest 13,13, naik +6,88) dan visualisasi spasial (skor 

posttest 8,75, naik +5,62), jauh melampaui kelas kontrol yang masing-masing hanya 

mencapai 7,29 dan 6,90. Sebaliknya, pada indikator persepsi spasial, skor posttest 

kelas eksperimen (10,94) maupun kelas kontrol (7,81) sama-sama menurun dari 

nilai pretest-nya, meskipun penurunan kelas eksperimen (-0,62) jauh lebih kecil 

dibandingkan kelas kontrol (-4,43). Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

GeoGebra memberikan pengaruh paling kuat pada indikator rotasi mental dan 

visualisasi spasial, yang melibatkan manipulasi dan representasi dinamis objek 

geometri, dibandingkan indikator persepsi spasial. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan aplikasi GeoGebra terhadap 

kemampuan berpikir spasial siswa SMP pada materi transformasi geometri. Hal ini 

dibuktikan melalui uji Mann–Whitney U yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,040, lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Nilai Mean Rank kelompok eksperimen (26,83) lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol (18,90) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

bersifat positif. Dengan demikian, aplikasi GeoGebra dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran matematika yang efektif untuk mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir spasial siswa, khususnya pada materi 

transformasi geometri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran bagi 

peneliti selanjutnya sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji materi geometri lain atau materi matematika lainnya, karena penelitian ini 

masih terbatas pada materi transformasi geometri; (2) Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan sampel yang lebih banyak dari beberapa sekolah dan jenjang kelas 

yang berbeda, agar hasil penelitian dapat digeneralisasi secara lebih luas; (3) Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan desain penelitian dengan 

pengendalian variabel luar yang lebih ketat, karena penelitian ini menggunakan kelas 

yang telah terbentuk sebelumnya sehingga belum sepenuhnya terkendali; dan (4) 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indikator kemampuan berpikir 

spasial yang lebih komprehensif dengan jumlah butir soal yang proporsional pada setiap 

indikator, agar hasil penelitian pada tiap indikator dapat dibandingkan secara lebih 

akurat.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat - Surat Penelitian 

1.1 Surat Izin Observasi 
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1.2 Surat Izin Penelitian 
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1.3 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran 

2.1 Modul Ajar 
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2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
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2.3 Penggunaan Aplikasi GeoGebra pada Materi Transformasi Geometri 

GeoGebra Pada Materi Translasi 

 

  

1. Tampilan awal GeoGebra 2. Memilih tool Vector 

  

3. Vektor translasi (8 ke kanan, 3 ke atas) 4. Membuat persegi panjang ABCD 

  

5. Tool Translate by Vector 6. Hasil translasi ABCD menjadi A'B'C'D' 
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GeoGebra Pada Materi Refleksi 

  

1. Tampilan awal GeoGebra 2. Memilih tool Point 

  

3. Membuat titik A(-3, 3) 4. Mencerminkan titik A terhadap sumbu Y 

  

5. Hasil refleksi A menjadi A' 6. Hasil refleksi P terhadap y = -x menjadi 

P' 
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GeoGebra Pada Materi Rotasi 

  
1. Tampilan awal GeoGebra 2. Titik A dan titik pusat B(0,0) 

  
3. Slider sudut α (0°–360°) 

 

4. Tool Rotate around Point: A ke 

B 

  
5. Rotasi A 90° berlawanan 

jarum jam 

6. Rotasi A 90° searah jarum jam 
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GeoGebra Pada Materi Dilatasi 

  
1. Tampilan awal GeoGebra 2. Memilih tool Polygon 

  
3. Segitiga ABC terbentuk 4. Titik pusat dilatasi O(0,0) 

  
5. Tool Dilate from Point: ABC 

ke O 

6. Hasil dilatasi ABC skala 3 dan 

−1 terhadap O 
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Lampiran 3 Instrumen dan Validasi Instrumen 

3.1 Kisi-Kisi Instrumen  

 

  3.2 Pedoman Penskoran 
 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Jawaban  benar  dan  lengkap,  langkah  penyelesaian  sistematis dan  runtut, konsep  matematika  tepat,  serta  

representasi (gambar/koordinat/penjelasan) jelas dan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir spasial. 

3 Jawaban benar tetapi kurang lengkap, langkah penyelesaian cukup runtut namun masih ada kekurangan kecil, 

konsep utama sudah benar tetapi terdapat ketidaktepatan minor pada penjelasan atau representasi 

2 Jawaban sebagian benar, terdapat kesalahan konsep atau prosedur, langkah penyelesaian belum runtut, dan 

representasi kurang tepat atau kurang lengkap. 

1 Jawaban menunjukkan pemahaman sangat terbatas, banyak kesalahan konsep, langkah penyelesaian tidak 

runtut dan tidak sesuai dengan soal 

0 Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan dengan soal. 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100      

 

No  Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Spasial 

Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

1 Persepsi Spasial 

 

Transformasi 

Geometri 

Siswa dapat menentukan hasil 

transformasi suatu titik dan 

menjelaskan perubahan 

posisinya terhadap sumbu 

koordinat 

C4 Uraian 1 dan 2 

2 Rotasi Mental 

 

Refleksi dan 

Rotasi 

 

Siswa dapat menentukan hasil 

transformasi bertahap (refleksi 

atau rotasi) pada suatu titik 

koordinat 

C4 Uraian 3 dan 4 

3 Visualisasi Spasial 

 

Transformasi 

Geometri 

Siswa dapat menentukan hasil 

refleksi titik dan 

membandingkan luas segitiga 

sebelum dan sesudah refleksi 

terhadap sumbu X 

C4 Uraian 5 dan 6 

4 Visualisasi Spasial 

 

Transformasi 

Geometri 

Siswa dapat menganalisis 

perubahan ukuran dan posisi 

bangun setelah di transformasi 

serta menentukan faktor 

skalanya 

C4 Uraian 7 dan 8 
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3.3 Lembar Soal Pretest Kemampuan Berpikir Spasial  
 

LEMBAR SOAL PRETEST 
MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

1.   Perhatikan gambar berikut. 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui titik B ditranslasikan oleh vektor  (
−3
0

) 

sehingga diperoleh titik D. Jika titik A, B, C, D dihubungkan oleh suatu ruas garis, 

tentukan banyak segitiga yang dapat ditemukan! 

 

2. Diketahui titik B(4, 1) pada bidang koordinat Kartesius. Titik B direfleksikan 

terhadap sumbu X sehingga diperoleh titik B'. Selanjutnya, titik B' dirotasikan 

sebesar 90° berlawanan arah jarum jam dengan pusat di O(0, 0) sehingga diperoleh 

titik B".  

a. Tentukan koordinat titik B' dan B". 

b. Jelaskan perubahan posisi titik dari B → B' → B'' berdasarkan letak kuadran 

dan arah perpindahannya. 

 

3. Diketahui segitiga ABC dengan titik A(1,2), B(3,2), dan C(2,4).   

Titik C direfleksikan terhadap sumbu X sehingga menjadi C’. 

a. Tentukan koordinat titik C’ 

b. Gambarkan segitiga ABC dan segitiga ABC’ pada bidang kartesius 

c. Hitunglah luas segitiga tersebut sebelum dan sesudah transformasi 

 

4. Diketahui persegi panjang ABCD dengan titik A(1,1), B(4,1), C(4,3), dan D(1,3). 

Tentukan koordinat bayangan titik A’, B’, C’, dan D’ jika persegi panjang tersebut 

didilatasi sehingga luasnya menjadi 4 kali luas semula 

-Selamat Mengerjakan- 
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3.4 Kunci Jawaban Pretest Kemampuan Berpikir Spasial  
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119 

 

 
 

3.5 Lembar Soal Posttest Kemampuan Berpikir Spasial  
 

LEMBAR SOAL POSTEST 

MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

1. Perhatikan gambar berikut 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui titik C ditranslasikan oleh vektor (
0
4

) 

sehingga diperoleh titik D.  Jika titik A, B, C, D saling dihubungkah oleh suatu ruas 

garis, tentukan banyak segitiga yang dapat ditemukan 

 

2. Diketahui titik C(3, 5) pada bidang koordinat Kartesius. Titik C direfleksikan 

terhadap sumbu X sehingga diperoleh titik C'. Selanjutnya, titik C' dirotasikan 

sebesar 90° berlawanan arah jarum jam dengan pusat di O(0, 0) sehingga diperoleh 

titik C".   

a. Tentukan koordinat titik C' dan C". 

b. Jelaskan perubahan posisi titik dari C → C' → C" berdasarkan letak kuadran 

dan arah perpindahannya. 

 

3. Diketahui segitiga PQR dengan titik P(-6,2), Q(-2,2), dan R(-4,8). 

Titik R direfleksikan terhadap sumbu X sehingga menjadi R’ 

a. Tentukan koordinat titik R’. 

b. Gambarkan segitiga PQR dan segitiga PQR’ pada bidang kartesius, 

c. Hitunglah luas segitiga tersebut sebelum dan sesudah transformasi. 

 

4. Diketahui persegi panjang PQRS dengan titik P(2,2), Q(6,2), R(6,4), dan S(2,4). 

Tentukan koordinat bayangan titik P’, Q’, R’, dan S’ jika persegi panjang tersebut 

didilatasi sehingga luasnya menjadi 4 kali luas semula. 

-Selamat Mengerjakan 
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3.6 Kunci Jawaban Posttest Kemampuan Berpikir Spasial  
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3.7 Pedoman Wawancara (Observasi Awal) 
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3.8 Lembar Validasi Wawancara (Observasi Awal) 
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3.9 Lembar Validasi Instrumen oleh Validator I 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL 

Judul Penelitian: Pengaruh Penggunaan Aplikasi GeoGebra terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa SMP pada Materi 

Transformasi Geometri 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Nisma Hayati 

Program Studi : Tadris Matematika 

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal 

B. Identitas Validator 

Nama Validator : Muhammad Zia Alghar, S.Mat., M.Pd 

NIP : 199810142025051004 

Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika 

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal 

C. Petunjuk Penilaian 

Berikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memberi tanda (✓) pada kolom skor yang sesuai. Gunakan skala: 

Skor Kriteria 

1 Tidak sesuai / Tidak valid 

2 Kurang sesuai / Kurang valid 

3 Sesuai / Cukup valid 

4 Sangat sesuai / Sangat valid 
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D. Validasi Aspek Instrumen 

 

No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 Saran/Catatan 

1 Kesesuaian soal dengan indikator Persepsi Spasial     Sudah bagus, sudah layak digunakan 

2 Kesesuaian soal dengan indikator Visualisasi Spasial     Sudah bagus, sudah layak digunakan 

3 Kesesuaian soal dengan indikator Rotasi Mental     Sudah bagus, sudah layak digunakan 

4 Kesesuaian soal dengan materi Transformasi Geometri     Sudah sesuai dengan topik transformasi 

geometri 

5 Kejelasan rumusan soal     Rumusan soal sudah pas 

6 Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa     Bahasa sudah formal dan baku, tidak 

mengandung miskonsepsi matematis 

7 Gambar atau ilustrasi soal jelas dan mendukung     Gambar merepresentasikan soal dan indikator 

yang akan diuji 

8 Soal mampu mengukur kemampuan berpikir spasial siswa     Soal dapat mengukur indikator spasial 

9 Tingkat kesulitan soal sesuai kemampuan siswa     Kesulitan soal sesuai dengan materi, namun 

bisa jadi dianggap sulit oleh sebagian siswa. 

10 Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda     Soal cukup mudah dipahami. 
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E. Validasi Tiap Butir Soal 

 

No 

Soal 

Indikator Kesesuaian Soal Bahasa Konstruksi Saran / Catatan 

1 Persepsi Spasial 

 

 

 

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan 

2 Persepsi Spasial 
 

 

 

 

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan 

3 Rotasi Mental 
 

 

 

 

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan 

4 Rotasi Mental 

 

 

 

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan 

5 Visualisasi Spasial 
 

 

 

 

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan, namun bisa jadi 

menyulitkan bagi siswa berkemampuan rendah 

6 Visualisasi Spasial 
 

 

 

 

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan, namun bisa jadi 

menyulitkan bagi siswa berkemampuan rendah 

7 Visualisasi Spasial 
 

 
  

 

 

Sudah layak untuk diujicobakan 

8 Visualisasi Spasial 
 

 

  Sudah layak untuk diujicobakan 
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F. Kesimpulan Validator 

☐ Instrumen dapat digunakan tanpa revisi 

☐ Instrumen dapat digunakan dengan revisi 

☐ Instrumen perlu direvisi secara menyeluruh 

 

 

Panyabungan, 21 April 2026 

Validator, 

 

 

 

 

 

 

Muhammad Zia Alghar, S.Mat., 

M.Pd NIP. 199810142025051004 
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL 

 

No 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Spasial 

Soal Jawaban 

1 Persepsi Spasial 

 

Perhatikan gambar berikut. 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui titik B 

ditranslasikan oleh vektor  (
−3
0

) sehingga di 

peroleh titik D. 

Jika titik A, B, C, D dihubungkan oleh suatu ruas 

garis, tentukan banyak segitiga yang dapat 

ditemukan! 

 

Titik B(−3,0) ditranslasikan oleh vektor  (
−3
0

)  diperoleh titik D(-

6,0) 

 

Dari titik A(0,0), B(−3,0), C(0,4), dan D(−6,0) diperoleh 

kombinasi 3 titik sebanyak 4, yaitu ABC, ABD, ACD, dan BCD. 

Karena A, B, dan D terletak pada satu garis lurus, maka ABD tidak 

membentuk segitiga. 

 

Jadi banyak segitiga yang dapat ditemukan adalah 3, yaitu ABC, 

ACD, dan BCD. 
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2 Persepsi Spasial 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui titik C 

ditranslasikan oleh vektor (
0
4

) sehingga diperoleh 

titik D.   

Jika titik A, B, C, D saling dihubungkah oleh suatu 

ruas garis, tentukan banyak segitiga yang dapat 

ditemukan 

Titik C(2,0) ditranslasikan oleh vektor  (
0
4

)  diperoleh titik D(2,4) 

 

Dari titik A(0,2), B(4,2), C(2,0), dan D(2,4) diperoleh kombinasi 

3 titik sebanyak 4, yaitu ABC, ABD, ACD, dan BCD.  Karena 

tidak ada 3 titik yang terletak pada satu garis lurus, maka semua 

kombinasi membentuk segitiga.  Sehingga banyak segitiga yang 

dapat ditemukan adalah 4 segitiga, yaitu ABC, ABD, ACD, dan 

BCD. 

 

 

3 Rotasi Mental Diketahui titik B(4, 1) pada bidang koordinat 

Kartesius. Titik B direfleksikan terhadap sumbu X 

sehingga diperoleh titik B'. Selanjutnya, titik B' 

dirotasikan sebesar 90° berlawanan arah jarum 

jam dengan pusat di O(0, 0) sehingga diperoleh 

titik B".  

a. Refleksi terhadap sumbu X 

(x , y) → (x , -y) 

B(4, 1) → B' (4, -1) 

Rotasi 90° berlawanan arah jarum jam 

(x , y) → (-y , x) 

B' (4, -1) → B'' (1, 4) 
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c. Tentukan koordinat titik B' dan B". 

d. Jelaskan perubahan posisi titik dari B → B' → 

B'' berdasarkan letak kuadran dan arah 

perpindahannya. 

Maka, koordinat B' (4, -1) dan B'' (1, 4) 

b. Titik awal B(4, 1) berada di kuadran I. 

Setelah refleksi terhadap sumbu X, menjadi B'(4,-1) yang 

berada di kuadran IV. Terjadi perubahan arah secara vertikal 

(atas-bawah), sedangkan posisi horizontal tetap. 

 

Setelah rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap 

O(0,0), dari kuadran IV titik berpindah menjadi B"(1, 4) di 

kuadran I dengan cara berputar mengelilingi titik pusat O(0, 

0) 

 

4 Rotasi Mental Diketahui titik C(3, 5) pada bidang koordinat 

Kartesius. Titik C direfleksikan terhadap sumbu X 

sehingga diperoleh titik C'. Selanjutnya, titik C' 

dirotasikan sebesar 90° berlawanan arah jarum 

jam dengan pusat di O(0, 0) sehingga diperoleh 

titik C".   

a. Tentukan koordinat titik C' dan C".   

b. Jelaskan perubahan posisi titik dari C → C' → 

C" berdasarkan letak kuadran dan arah 

perpindahannya. 

a. Refleksi terhadap sumbu X 

(x,y)→(x,−y) 

C(3, 5) → C'(3, -5) 

Rotasi 90° berlawanan arah jarum jam 

(x,y)→(−y,x) 

C'(3, -5) → C''(5, 3) 

Maka, koordinat C'(3, -5) dan C''(5, 3) 

 

b. Titik awal C(3, 5) berada di kuadran I.  Setelah refleksi 

terhadap sumbu X, menjadi C'(3, -5) yang berada di kuadran 

IV. Terjadi perubahan arah secara vertikal (atas-bawah), 
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sedangkan posisi horizontal tetap.  Setelah rotasi 90° 

berlawanan arah jarum jam terhadap O(0,0), dari kuadran IV 

titik berpindah menjadi C"(5, 3) di kuadran I dengan cara 

berputar mengelilingi titik pusat O(0, 0). 

5 Visualisasi 

Spasial 

 

Diketahui segitiga ABC dengan titik A(1,2), 

B(3,2), dan C(2,4).   

Titik C direfleksikan terhadap sumbu X sehingga 

menjadi C’. 

a. Tentukan koordinat titik C’ 

b. Gambarkan segitiga ABC dan segitiga ABC’ 

pada bidang kartesius 

c. Hitunglah luas segitiga tersebut sebelum dan 

sesudah transformasi! 

a. Diketahui titik C(2,4) direfleksikan terhadap X. 

(x, y) → (x, y) 

C(2,4) → C'(2,-4) 

Sehingga, koordinat titik C'(2,-4) 

 

b. Terdapat dua bangun segitiga yaitu: 

Segitiga ABC dibentuk oleh titik A(1,2), B(3,2), dan C(2,4) 

Segitiga ABC' dibentuk oleh titik A(1,2), B(3,2), dan C'(2,-4) 
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c. Luas Segitiga 

Segitiga ABC 

Luas = 
1

2
 x alas x tinggi 

Luas = 
1

2
 x 2 x 2 

Luas = 2 satuan luas 

 

Segitiga ABC’ 

Luas = 
1

2
 x alas x tinggi 

Luas = 
1

2
 x 2 x 6 

Luas = 6 satuan luas 
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Maka, luas segitiga sebelum transformasi adalah 2 satuan luas 

dan sesudah transformasi adalah 6 satuan luas 

 

6 Visualisasi 

Spasial 

 

Diketahui segitiga PQR dengan titikP(-6,2), Q(2-

,2), dan R(-4,8). 

Titik R direfleksikan terhadap sumbu X sehingga 

menjadi R’.   

d. Tentukan koordinat titik R’ 

e. Gambarkan segitiga PQR dan segitiga PQR’ 

pada bidang kartesius, 

f. Hitunglah luas segitiga tersebut sebelum dan 

sesudah transformasi! 

a. Diketahui titik R(-4,8) direfleksikan terhadap sumbu X.   

(x,y)→(x,−y) 

R(-4,8) → R'(-4,-8) 

Sehingga, koordinat titik R'(-4,-8) 

 

b. Terdapat dua bangun segitiga yaitu: 

Segitiga PQR dibentuk oleh titik P(-6,2), Q(-2,2), dan R(-4,8) 

Segitiga PQR' dibentuk oleh titik P(-6,2), Q(-2,2), dan R'(-4,-8) 
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c. Luas Segitiga 

Segitiga PQR 

Luas = 
1

2
 x alas x tinggi 

Luas = 
1

2
 x 4 x 6 

Luas = 12 satuan luas 

 

Segitiga PQR' 

Luas = 
1

2
x alas x tinggi 
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Luas = 
1

2
x 4 x 10 

Luas = 20 satuan luas 

 

Maka, luas segitiga sebelum transformasi adalah 12 satuan luas 

dan sesudah transformasi adalah 20 satuan luas 

7 Visualisasi 

Spasial 

 

Diketahui persegi panjang ABCD dengan titik 

A(1,1), B(4,1), C(4,3), dan D(1,3). 

Tentukan koordinat bayangan titik A’, B’, C’, dan 

D’ jika persegi panjang tersebut didilatasi 

sehingga luasnya menjadi 4 kali luas semula 

 

 

 

Luas awal persegi panjang ABCD 

Panjang: 3         Luas = 2 

Luas ABCD = p x l 



142 
 

 
 

Luas ABCD = 3 x 2  = 6 

 

Luas ABCD 4 kali luas semula 

L’ = 4 x 6  

L’ = 24 

 

Maka, faktor skalanya: 

L’ = 𝑘2 . L 

24 = 𝑘2 . 6 

𝑘2 = 4 

k = 2 

faktor skala dilatasi = 2 

 

Koordinat Bayangan 

Contoh 1: Pusat O(0,0) O(0,0) 

Rumus: (x', y') = (kx, ky) 

A'(2 × 1, 2 x 1) = (2, 2) 

B'(2 x 4, 2 x 1) = (8,2) 

C'(2×4, 2 x 3) = (8,6) 

D'(2 × 1, 2 x 3) = (2,6) 

 

Contoh 2: Pusat A(1,1) A(1, 1) 
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Rumus: 

(x', y') = (a + k (xa), b + k (yb)) 

A'(1, 1) tetap 

Β΄(1 + 2 (4-1), 1 + 2 (1-1)) = (7, 1) 

C'(1 + 2 (4-1), 1 +2 (3-1)) = (7,5) 

D'(1 + 2 (1-1), 1 + 2 (3-1)) = (1,5) 
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8  Diketahui persegi panjang PQRS dengan titik 

P(2,2), Q(6,2), R(6,4), dan S(2,4). 

Tentukan koordinat bayangan titik P’, Q’, R’, dan 

S’ jika persegi panjang tersebut didilatasi 

sehingga luasnya menjadi 4 kali luas semula 

 

Luas awal persegi panjang PQRS 

Panjang = 4 satuan, Lebar = 2 satuan 

Luas PQRS = p x l 

Luas PQRS = 4 x 2 = 8 satuan luas 

 

Luas PQRS 4 kali luas semula 

L' = 4 x 8 

L' = 32 satuan luas 

   

L' = 𝑘2 . L 

32 = 𝑘2 . 8 

𝑘2 = 4 
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k = 2 

Faktor skala dilatasi = 2 

 

Contoh 1: Pusat O(0,0) 

Rumus: (x′,y′) = (kx, ky) dengan k = 2 

P'(2 × 2, 2 × 2) = (4, 4) 

Q'(2 × 6, 2 × 2) = (12, 4) 

R'(2 × 6, 2 × 4) = (12, 8) 

S'(2 × 2, 2 × 4) = (4, 8) 

 

Contoh 2: Pusat P(2,2) 

Rumus: (x′,y′) = (a + k (x−a), b + k (y−b))  

dengan a = 2, b = 2, k = 2 

P'(2, 2) tetap 

Q'(2 + 2(6-2), 2 + 2(2-2)) = (2 + 8, 2 + 0) = (10, 2) 

R'(2 + 2(6-2), 2 + 2(4-2)) = (2 + 8, 2 + 4) = (10, 6) 

S'(2 + 2(2-2), 2 + 2(4-2)) = (2 + 0, 2 + 4) = (2, 6) 
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3.10 Lembar Validasi Instrumen oleh Validator II 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL 

Judul Penelitian: Pengaruh Penggunaan Aplikasi GeoGebra terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa SMP pada Materi Transformasi 

Geometri 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Nisma Hayati 

Program Studi  : Tadris Matematika 

Instansi   : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal 

B. Identitas Validator 

Nama Validator : Nisa Cahya Pertiwi Lubis, M.Pd 

Jabatan   : Dosen Program Studi Tadris Matematika 

Instansi   : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal 

C. Petunjuk Penilaian 

Berikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memberi tanda (✓) pada kolom skor yang sesuai. 

Gunakan skala: 

Skor Kriteria 

1 Tidak sesuai / Tidak valid 

2 Kurang sesuai / Kurang valid 

3 Sesuai / Cukup valid 

4 Sangat sesuai / Sangat valid 
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A. Validasi Aspek Instrumen 

No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 Saran/Catatan 

1 Kesesuaian soal dengan indikator Persepsi Spasial    ✓ - 

2 Kesesuaian soal dengan indikator Visualisasi Spasial 
 

 ✓  Ada saran perbaikan yang dapat diterima 

peneliti pada soal dengan indikator ini 

3 Kesesuaian soal dengan indikator Rotasi Mental    ✓ - 

4 Kesesuaian soal dengan materi Transformasi Geometri    ✓ - 

5 Kejelasan rumusan soal  ✓   Perbaiki pertanyaan soal no 2 dan 6  

6 Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa   ✓  - 

7 Gambar atau ilustrasi soal jelas dan mendukung    ✓ - 

8 Soal mampu mengukur kemampuan berpikir spasial siswa    ✓ - 

9 Tingkat kesulitan soal sesuai kemampuan siswa   ✓  - 

10 Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 
 

✓   Rumusan soal no 2 dan 6 menyebabkan 

penafsiran ganda  

 

B. Validasi Tiap Butir Soal 

No 

Soal 

Indikator 

 

Kesesuaian 

Soal 

 

Bahasa 

 

Konstruksi 

 

Saran / Catatan 

 

1 Persepsi Spasial Sesuai Sesuai Sesuai - 



148 
 

 
 

2  Persepsi Spasial 

 

Sesuai Sesuai Kurang 

Sesuai 

Pertanyaan ini akan menimbulkan dua jawaban yaitu 4 dan 8. 

Terdapat 4 segitiga yang terbentuk dari kombinasi titik A, B, C, 

dan D. Namun, jika garis-garis tersebut membentuk 

perpotongan di tengan (seperti gambar pada kolom jawaban) 

akan menghasilkan 4 segitiga baru dengan ukuran lebih kecil 

sehingga totalnya menjadi 8. 

3 Rotasi Mental Sesuai Sesuai Sesuai - 

4 Rotasi Mental Sesuai Sesuai Sesuai - 

5 Visualisasi Spasial Sesuai Sesuai Sesuai - 

6 Visualisasi Spasial Sesuai Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tentukan titik PQR yang dipakai, kemudian hapus yang tidak 

dipakai 

7 Visualisasi Spasial 

 

Sesuai Sesuai Sesuai Untuk menambah variasi pola soal dengan indikator visualisasi 

spasial (karena terdapat 4 soal dengan indikator dan pola yang 

sama), saran saya untuk 2 soal awal (5 dan 6) atau akhir (7 dan 

8) silahkan diganti dengan menunjukkan gambar (misalnya 

proses dilatasi suatu bangun datar) lalu menanyakan proses yang 

terjadi pada gambar tersebut, sehingga siswa menganalisis 

pergerakan yang menghasilkan banyangan tersebut 

8 Visualisasi Spasial Sesuai Sesuai Sesuai - 
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Lampiran 4 Analisis Instrumen 

4.1 Hasil Uji Validitas Pretest 

 
4.2 Hasil Uji Validitas Posttest 
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4.3 Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

 

 

 

 

4.4 Hasil Uji Reliabilitas Posttest 
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4.6 Hasil Uji Taraf Kesukaran Pretest 

  
Soal Nomor 1 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

11,9318

25
 = 0,4773 (Sedang) 

Soal Nomor 2 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

5,2557

25
 = 0,2102 (Sukar) 

Soal Nomor 3 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

6,5341

25
 = 0,2614 (Sukar) 

Soal Nomor 2 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

0,7102

25
 = 0,0284 (Sukar) 

 

4.7 Hasil Uji Taraf Kesukaran Posttest 

  
Soal Nomor 1 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

9,2330

25
 = 0,3693 (Sedang) 

Soal Nomor 2 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

9,9432

25
 = 0,3977 (Sedang) 

Soal Nomor 3 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

10,0852

25
 = 0,4034 (Sedang) 

Soal Nomor 2 

 

TK =
X̅

SMI
 = 

5,3977

25
 = 0,2159 (Sukar) 
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4.8 Hasil Uji Daya Pembeda Pretest 

 

 

 

  

Soal Nomor 1 

 

D = 
𝑋𝐴 − 𝑋𝐵

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 = 

16,4773 − 7,3864 

25
 = 0,3636 (Cukup) 

Soal Nomor 2 

 

D = 
𝑋𝐴 − 𝑋𝐵

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 = 

7,1023 − 3,4091 

25
 = 0,1477 (Lemah) 

Soal Nomor 3 

 

D = 
𝑋𝐴 − 𝑋𝐵

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 = 

11,9318 − 1,1364 

25
 = 0,4318 (Baik) 

Soal Nomor 4 

 

D = 
𝑋𝐴 − 𝑋𝐵

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 = 

11,4205 − 0,0000  

25
 = 0,0568 (Lemah) 
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4.9 Hasil Uji Daya Pembeda Posttest 

 
  

 

 

Hasil Daya Pembeda Posttest 

 

Soal Nomor 1 

D = 
XA  − XB

Xm a ks
 = 

13,0682 − 5,3977  

25
 = 0,3068 (Cukup) 

Soal Nomor 2 

D = 
XA  − XB

Xm a ks
 = 

14,7727 − 5,1136  

25
 = 0,3864 (Cukup) 

Soal Nomor 3 

D = 
XA  − XB

Xm a ks
 = 

17,0455 − 3,1250  

25
 = 0,556 (Baik) 

Soal Nomor 4 

D = 
XA  − XB

Xm a ks
 = 

9,9432 − 0,8523   

25
 = 0,3636 (Cukup) 
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Lampiran 5 Data Hasil Penelitian 

5.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol (Kelas VIII-4) 

No Nama Peserta Didik 
Pretest Posttest 

Skor Nilai Skor Nilai 

1 Adelia Zahrani Nasution 9 56.25 9 56.25 

2 Aida Fitriani Lubis 3 18.75 3 18.75 

3 Annisa Rahmadani 2 12.5 12 75 

4 Dita Al Shafa Nst 1 6.25 1 6.25 

5 Ihdina Imanda 7 43.75 5 31.25 

6 Lailatul Qomariah Siregar 2 12.5 4 25 

7 Malika Arifa Nasution 3 18.75 4 25 

8 Mufhidah Alya Gozali Nasution 5 31.25 12 75 

9 Nayla Az Zahra Nst 1 6.25 3 18.75 

10 Nayla Azzahra 8 50 13 81.25 

11 Nazwa Anastasha Lubis 4 25 5 31.25 

12 Nazwa Aulia Sari 7 43.75 5 31.25 

13 Nur Sa'Idah 3 18.75 1 6.25 

14 Ochtavina Kania Putri Btr 3 18.75 1 6.25 

15 Salfa Aliya 3 18.75 1 6.25 

16 Septy Ervina Putri 3 18.75 1 6.25 

17 Sofiah Nabilah Nasution 9 56.25 12 75 

18 Sri Ayumi Amanda Daulay 2 12.5 1 6.25 

19 Sri Hastuti 2 12.5 2 12.5 

20 Trisnawati 1 6.25 4 25 

21 Wasilatul Husna 3 18.75 8 50 

22 Zahira Adeeva Sinulingga 1 6.25 1 6.25 

23 Zikrina Hayati 7 43.75 3 18.75 

24 Zivanna Vanilia 3 18.75 2 12.5 

Rata-rata  23.96  29.43 
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5.2 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (Kelas VIII-1) 

No Nama Peserta Didik 
Pretest Posttest 

Skor Nilai Skor Nilai 

1 Agra Adma Teri 5 31.25 5 31.25 

2 Ahmad Fahrid Al Risky 3 18.75 5 31.25 

3 Ahmad Fauzan Nst 2 12.5 2 12.5 

4 Ahmad Muzacky 10 62.5 11 68.75 

5 Alfian Zaki Fahreza 1 6.25 3 18.75 

6 Alfin Al Farizi 1 6.25 4 25 

7 Arkan Hadi Pulungan 1 6.25 5 31.25 

8 Azzam Daisuke Nasution 2 12.5 14 87.5 

9 Bima Satia 4 25 6 37.5 

10 Fathul Hidayat 10 62.5 7 43.75 

11 Khairil Daffa 1 6.25 4 25 

12 M Ridwan Simanjuntak 2 12.5 6 37.5 

13 M. Azka Al-Khayri Rangkuti 5 31.25 9 56.25 

14 Mhd. Raqi Batubara 1 6.25 1 6.25 

15 Mhd. Zulhajji Alam 5 31.25 11 68.75 

16 Muhammad Adrian 2 12.5 3 18.75 

17 Muhammad Ramadhan Hsb 7 43.75 8 50 

18 Rafa Zulpadli 2 12.5 9 56.25 

19 Rojwa Hafuza 3 18.75 8 50 

20 Weldy Rayhan Arfa Nasution 9 56.25 13 81.25 

Rata-rata  23.75  41.875 
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5.3 Lembar Jawaban Soal Pretest Kelas Eksperimen (2 Sampel) 

Siswa 1 
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171 
 

 
 

Siswa 2 
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5.4 Lembar Jawaban Soal Pretest Kelas Kontrol (2 Sampel) 

Siswa 1 

 

 
 

 

 

 



174 
 

 
 

Siswa 2 
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5.5 Lembar Jawaban Soal Posttest Kelas Eksperimen (2 Sampel) 

Siswa 1 
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Siswa 2 
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5.6 Lembar Jawaban Soal Posttest Kelas Kontrol (2 Sampel) 

Siswa 1 
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Siswa 2 
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5.7 Lembar Pengerjaan LKPD Siswa 

 

 



183 
 

 
 

 



184 
 

 
 

 

 

 



185 
 

 
 

 

 

 



186 
 

 
 

 



187 
 

 
 

 



188 
 

 
 

 

  



189 
 

 
 

5.8 Hasil Wawancara Observasi Awal Guru Matematika 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama Narasumber  : Torkis Halomoan, S.Pd 

Hari dan Tanggal wawancara  :  Selasa, 21 Oktober 2025 

Tempat wawancara   : Ruang Guru SMP IT Al-Husnayain 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana gambaran umum pembelajaran geometri yang telah Bapak/Ibu laksanakan 

pada tahun ajaran berjalan? 

Jawaban:  

Pembelajaran geometri sudah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum dan jadwal yang 

berlaku. Materi disampaikan secara bertahap melalui penjelasan di papan tulis, 

pemberian contoh soal, dan latihan. Namun, pembelajaran masih lebih banyak berpusat 

pada guru dan belum banyak melibatkan media pendukung yang bersifat visual atau 

interaktif. 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran geometri yang selama ini Bapak/Ibu 

laksanakan? 

Jawaban: 

Respon siswa cukup beragam. Sebagian siswa terlihat antusias pada awal pembelajaran, 

tetapi tidak sedikit yang mulai mengalami kesulitan ketika materi sudah memasuki 

konsep yang membutuhkan kemampuan membayangkan bentuk dan posisi bangun, 

sehingga beberapa siswa menjadi kurang aktif. 

3. Menurut Bapak/Ibu, konsep geometri apa yang cenderung sulit dipahami oleh siswa? 

Jawaban:  

Materi geometri yang dirasakan sulit oleh siswa tidak hanya terbatas pada satu topik 

tertentu. Secara umum, siswa mengalami kesulitan pada materi geometri yang menuntut 

kemampuan visualisasi dan pemahaman ruang, seperti hubungan antarbangun, 

penggunaan bidang koordinat, serta perubahan posisi dan arah suatu bangun 

4. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

geometri tersebut? 

Jawaban: 

Kesulitan siswa dipengaruhi oleh sifat materi geometri yang abstrak serta keterbatasan 

media pembelajaran yang dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep. Selain itu, 

kemampuan dasar siswa dalam memahami koordinat, arah, dan posisi bangun masih 



190 
 

 
 

beragam. Banyak siswa juga kurang terampil dalam menggambar bangun geometri, 

sehingga mengalami kesulitan ketika harus merepresentasikan ide atau hasil 

pemikirannya ke dalam bentuk gambar. 

5. Apakah siswa sering mengalami kesalahan dalam menentukan posisi, bentuk, atau 

bayangan suatu bangun geometri? 

Jawaban: 

Ya, kesalahan tersebut cukup sering terjadi. Siswa sering keliru dalam menentukan titik 

bayangan, arah rotasi, atau sumbu refleksi, terutama saat harus menggambar hasil 

transformasi secara mandiri. 

6. Bagaimana kemampuan siswa dalam membayangkan bentuk atau posisi bangun 

geometri dari sudut pandang yang berbeda? 

Jawaban: 

Kemampuan siswa dalam membayangkan bentuk atau posisi bangun dari sudut pandang 

yang berbeda masih tergolong rendah. Banyak siswa membutuhkan bantuan gambar 

atau contoh konkret agar dapat memahami perubahan posisi bangun. 

7. Apakah siswa mampu merepresentasikan bangun geometri ke dalam gambar atau model 

pada bidang koordinat dengan tepat? 

Jawaban: 

Sebagian besar siswa masih belum tepat dalam merepresentasikan bangun geometri 

pada bidang koordinat. Kesalahan sering muncul pada penempatan titik dan orientasi 

bangun setelah dilakukan transformasi. 

8. Bagaimana kemampuan siswa dalam menjelaskan langkah-langkah atau alasan logis saat 

menyelesaikan permasalahan geometri? 

Jawaban: 

Siswa umumnya mampu mengikuti langkah yang dicontohkan, tetapi masih kesulitan 

menjelaskan alasan di balik langkah tersebut. 

9. Media pembelajaran apa saja yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran 

geometri? 

Jawaban: 

Media pembelajaran yang digunakan seperti papan tulis dan buku paket. Dalam 

beberapa kesempatan juga menggunakan media presentasi seperti PowerPoint dengan 

bantuan infokus, namun penggunaannya belum dilakukan secara rutin. 

10. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

pembelajaran matematika? 
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Jawaban: 

Media pembelajaran berbasis teknologi pernah digunakan dalam pembelajaran. 

Penggunaan teknologi masih terbatas pada media presentasi seperti PowerPoint dengan 

bantuan infokus, sedangkan media pembelajaran yang bersifat interaktif, seperti aplikasi 

pembelajaran, belum digunakan dalam pembelajaran geometri. 

11. Jika pernah, bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

tersebut terhadap pemahaman dan keaktifan siswa? 

Jawaban: 

Penggunaan PowerPoint membuat siswa lebih tertarik dan lebih memperhatikan 

pembelajaran, namun keaktifan siswa masih terbatas. 

12. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana media pembelajaran visual atau interaktif dapat 

membantu pemahaman konsep geometri siswa? 

Jawaban: 

Media visual dan interaktif dinilai sangat membantu karena dapat memperjelas konsep, 

namun media seperti GeoGebra belum pernah dicoba dalam pembelajaran. 

13. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah ini? 

Jawaban: 

Sekolah telah memiliki sarana pendukung seperti proyektor dan perangkat komputer, 

namun pemanfaatannya dalam pembelajaran matematika masih belum optimal. 

14. Apakah siswa memiliki kesiapan dan kemampuan untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi apabila diberikan pendampingan? 

Jawaban: 

Secara umum siswa cukup siap dan mampu menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi, terutama jika diberikan pendampingan dan arahan yang jelas. 

15. Menurut Bapak/Ibu, upaya apa yang perlu dilakukan agar pembelajaran geometri dapat 

berlangsung lebih efektif dan mudah dipahami oleh siswa? 

Jawaban: 

Pembelajaran geometri perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang 

lebih variatif dan interaktif, serta pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi konsep secara langsung agar pemahaman mereka menjadi lebih baik. 
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Lampiran 6 Analisis Data Penelitian 

6.1 Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest  

 
 

Lampiran 6. Analisis Data Penelitian 

Statistik Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Nilai Pretest_K 24 6.25 56.25 575.00 23.9583 16.13743 

Nilai Posttest_K 24 6.25 81.25 706.25 29.4271 25.36950 

Valid N (listwise) 24      

 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Nilai Pretest_E 20 6.25 62.50 475.00 23.7500 18.97887 

Nilai Posttest_E 20 6.25 87.50 837.50 41.8750 22.68020 

Valid N (listwise) 20      

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest_Kontrol 24 6.25 56.25 575.00 23.9583 16.13743 

Pretest_Eksperimen 20 6.25 62.50 475.00 23.7500 18.97887 

Valid N (listwise) 20      

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Posttest_Kontrol 24 6.25 81.25 706.25 29.4271 25.36950 

Posttest_Eksperimen 20 6.25 87.50 837.50 41.8750 22.68020 

Valid N (listwise) 20      
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6.2 Uji Normalitas 

 
 

6.3 Uji Hipotesis Mann Whitney-U 

 

 
  

Uji Normalitas 

 

 

Uji Hipotesis 

  

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 153.500 

Wilcoxon W 453.500 

Z -2.052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

 

 

 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol .293 24 .000 .846 24 .002 

Posttest Kontrol .221 24 .004 .818 24 .001 

Pretest Eksperimen .223 20 .010 .826 20 .002 

Posttest Eksperimen .130 20 .200* .963 20 .596 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Hipotesis 

  

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 153.500 

Wilcoxon W 453.500 

Z -2.052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

 

 

 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol .293 24 .000 .846 24 .002 

Posttest Kontrol .221 24 .004 .818 24 .001 

Pretest Eksperimen .223 20 .010 .826 20 .002 

Posttest Eksperimen .130 20 .200* .963 20 .596 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

7.1 Dokuemntasi Wawancara 

 

  
 

7.2 Pretest Kelas VIII 1 (Eksperimen) dan VIII-4 (Kontrol) 

 

  
  

  
 

7.3 Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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7.4 Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

  

  

  

 

7.5 Posttest Kelas VIII 1 (Eksperimen) dan VIII-4 (Kontrol) 
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7.6 Foto Bersama Peneliti dan Siswa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
A. Identitas Diri 

 

 

Nama  : Nisma Hayati 

NIM : 22170007 

Tempat/Tanggal Lahir : Sasaran, 27 Juni 2004 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Sasaran, Kec. Natal,  

Kab. Mandailing Natal 

Email : nismahayati27@gmail.com  

No.HP : 085831283249 

 
B. Keluarga 

1. Ayah 

Nama  : Safrin 

Pekerjaan : Petani 

Agama : Islam 

Alamat  : Sasaran, Kec. Natal, Kab. Mandailing Natal 

 

2. Ibu  

Nama : Mariannur 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  

Agama : Islam 

Alamat  : Sasaran, Kec. Natal, Kab. Mandailing Natal 

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. Tahun 2011-2016 : SD Negeri 364 Panggautan 

2. Tahun 2016-2019 : SMP Negri 1 Natal 

3. Tahun 2019-2022 : SMA Negri 1 Natal 

4. Tahun 2022-2026 : STAIN MADINA (Tadris Matematika) 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Bendahara HMPS Tadris Matematika (2023-2024) 

2. Anggota DEMA STAIN Mandailing Natal (2025-2026) 
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